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Abstrak 
Dalam konteks globalisasi yang kompleks, isu keagamaan dan toleransi menjadi sangat penting. 

Islam, sebagai agama besar, mendukung prinsip moderasi beragama yang tidak hanya 

menghargai keberagaman, tetapi juga meningkatkan pemahaman nilai-nilai keislaman. Di 

indonesia, yang mayoritas penduduknya Muslim, pemahaman demokrasi berbasis Islam sangat 

diperlukan. Pendidikan demokrasi diharapkan dapat membentuk perilaku peserta didik agar 

mencerminkan nilai-nilai demokratis. Penelitian inii bertujuani untuki menganalisisi prinsipi 

moderasii beragamai dalami islami melaluii pendekatani komprehensif.i Artikeli inii membahasi 

sepuluhi prinsipi moderasi:i 1.i Tawassuthi (mengambili jalani tengah),i 2.i Tawazuni 

(berkeseimbangan),i 3.i I’tidali (lurusi dani tegas),i 4.i Tasamuhi (toleransi),i 5.i Musawahi 

(persamaan),i 6.i Syurai (musyawarah),i 7.i Ishlahi (reformasi),i 8.i Aulawiyahi (mendahulukani 

yangi prioritas),i 9.i Tathawuri wai ibtikari (dinamisi dani inovatif),i 10.i 

Tahadhdhur(berkeadaban).i Selaini itui penelitiani inii mengeksplorasii penerapani prinsip-

prinsipi tersebuti dalami interaksii antarumati beragamai untuki membanguni masyarakati 

harmonis.i Metodei yangi digunakani adalahi kajiani pustaka,i mengumpulkani datai darii 

berbagaii sumberi relevan.i Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani kontribusii 

signifikani dalami memahamii dani menerapkan moderasi beragama dalam islam, serta 

mempromosikan keadilan dan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Islam, Moderasi Beragama, Prinsip. 

 

Abstract 

In the complex context of globalization, the issue of religion and tolerance is very 

important. Islam, as a major religion, supports the principle of religious moderation that not 

only respects diversity, but also enhances understanding of Islamic values. Ini Indonesia,i 

wherei thei majorityi ofi thei populationi isi Muslim,i ani Islamic-basedi understandingi ofi 

democracyi isi needed.i Democracyi educationi isi expectedi toi shapei learners'i behaviori 

toi reflecti democratici values.i Thisi researchi aimsi toi analyzei thei principlesi ofi 

religiousi moderationi ini Islami throughi ai comprehensivei approach.i Thisi articlei 

discussesi teni principlesi ofi moderation:i 1.i Tawassuthi (takingi thei middlei way),i 2.i 

Tawazuni (balance),i 3.i I'tidali (straighti andi firm),i 4.i Tasamuhi (tolerance),i 5.i 

Musawahi (equality),i 6.i Shurai (deliberation),i 7.i Ishlahi (reform),i 8.i Aulawiyahi 

(prioritizingi thei priority),i 9.i Tathawuri wai ibtikari (dynamici andi innovative),i 10.i 

Tahadhdhuri (civilized).i Ini addition,i thisi researchi exploresi thei applicationi ofi thesei 

principlesi ini interfaithi interactionsi toi buildi ai harmoniousi society.i Thei methodi usedi 

isi literaturei review,i collectingi datai fromi variousi relevanti sources.i Thisi researchi isi 

expectedi toi makei ai significanti contributioni ini understandingi andi applying religious 

moderation in Islam, as well as promoting justice and kindness in everyday life.  

Keywords: Islam, Principles, Religious Moderation.   

 

PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, isu-isu keagamaan dan toleransi menjadi 

topik yang sangat relevan. Islam, sebagaii salahi satui agamai besari dii dunia,i memilikii 

prinsip-prinsipi yangi mendukungi kehidupani beragamai yangi moderati dani toleran.i Prinsipi 
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moderasii beragamai dalami Islami tidaki hanyai berfokusi padai penghormatani terhadapi 

keberagaman,i tetapii jugai padai pengembangani kesadaran dan pemahaman yang lebih dalam 

tentang nilai-nilai keislaman yang sebenarnya.  
Indonesiai merupakani negarai yangi mayoritasi penduduknyai beragamai Islami 

sehinggai diperlukani pemahamani mengenaii demokrasii Islami agari dapati dengani mudahi 

menerimanya.i Pendidikani demokrasii membimbingi pesertai didiki untuki tumbuhi dalami 

demokrasii dengani menanamkani nilai-nilaii demokrasii agari perilakunyai mencerminkani 

kehidupani demokratis. (Muhidin et al., 2021). 

Penelitiani inii bertujuani untuki menyelidikii dani menganalisisiprinsip-prinsipi 

moderasii beragamai yangi terkandungi dalami ajarani Islam.iDenganimenggunakani 

pendekatani yangi komprehensif, artikeli inii akani menggambarkani bagaimanai Islami 

menghadapii dani menanganii isu-isui keagamaani yangi kompleks,isertai bagaimanai prinsipi 

moderasii beragamai dapati diterapkani dalami berbagaii konteksi kehidupani sehari-hari. 

Dalami artikeli ini,i kitai akani membahasi tentangi konsep-konsepi dasari yangi terkaiti 

dengani moderasii beragamai dalami Islam,i Adapuni prinsipi moderati dalami islami adalahi 

sebagii berikut:i1)iTawassuthi (mengambili jalani tengah), 2)iTawazuni (berkeseimbangan)i ,i 

3)i I’tidali (lurusi dani tegas)i ,i 4)i Tasamuhi (toleransi)i ,i 5)i Musawahi (persamaan)i ,i 6)i 

Syurai (musyawarah)i ,i 7)i Ishlahi (reformasi)i ,i 8)i Aulawiyahi (mendahulukani yangi 

peroritas)i ,i 9)i Tathawuri wai ibtikari (dinamisi dani inovatif)i ,i 10)i Tahadhdhuri 

(berkeadaban) (Hasan, 2021). Selain itu, kita juga akan meneliti bagaimana prinsip-prinsip ini 

dapat diterapkan dalam berinteraksi dengan umat beragama lain, serta bagaimana mereka dapat 

membangun masyarakat yang harmonis dan toleran. 

Penelitian Mahrus Tahun 2020i dilakukani dii Kalimantani Barati tentangi moderasii 

beragama,i yaitui masingi masingi kelompoki bahkani akani cenderungi menegaskani 

kebenarannyai masing-masingi untuki menyikapii kondisii sosiali yangi adai dalami konteksi 

prakteki keagamaani samba.i Kondisii inii berdampaki negatifi terhadapi kelangsungani 

kehidupani sosiali dani keagamaani dii masyarakat.i Menanggapii keadaani ini,i Maharajai 

Imami Sambai Muhammadi Basiunii Imrani memulaii sebuahi pertemuani dii Kalimantani 

bagiani barat,i mengumpulkani ulamai Muslimi dani tokohi agama. 

Dengani demikian,iartikeli inii diharapkani dapati memberikani kontribusii yangi 

signifikani dalami memahamii dani menerapkani prinsip-prinsipi moderasii beragamai dalami 

Islam.i Dengani demikian,i kitai dapati membanguni masyarakati yangi lebih harmonis dan 

toleran, serta mempromosikan keadilan dan kebaikan dalam berbagai aspek kehidupan.  

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library research). Peneliti 

mengumpulkan data dengan menggali berbagai informasi yang relevan dengan pembahasan 

mengenai Prinsip Moderasi Beragama dalam Islam. Data-data yang diperoleh mencakup 

berbagai sumber informasi dari media cetak, seperti buku-buku, jurnal, literatur, dokumen, dan 

artikel-artikel yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Proses ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki keterkaitan yang kuat dengan topik 

yang dibahas, sehingga mendukung tercapainya hasil penelitian yang akurat dan komprehensif. 

Data yang terkumpul kemudian dibahas dan dianalisis dalam bentuk kajian kepustakaan (library 

research). Dalam tahap ini, peneliti menggunakan analisis data secara mendalam untuk 

memahami informasi tertulis atau tercetak yang terdapat dalam media massa. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pembahasan yang mendalam terhadap sumber-sumber informasi 

yang digunakan, sehingga dapat menghasilkan temuan yang relevan dan mendukung 

pemahaman terhadap prinsip moderasi beragama dalam Islam. Analisis ini dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Makna Moderasi Beragama 

Menurut Kamusi Besari Bahasai Indonesiai (KBBI),i katai moderasii dapati diartikani 

sebagaii "pengurangani kekerasan"i dani "penghindarani keekstreman".i Secarai umum,i 

moderasii jugai berartii meninjaui agari tidaki menyimpangi darii aturani yangi berlaku.i Dalami 

ajarani Islam,i moderati seringi disamakani maknanyai dengani istilahi wasathiyyah.i 
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Penyamaani inii tidaki benari sepenuhnyai karenai dimensii maknai wasathiyyahi memilikii 

maknai yangi lebihi luasi (Muhidin et al., 2021). 

Dalam sisi agama, Islam wasatiyah atau islam moderat adalah istilah yang digunakan oleh 

penganut dan pemeluk islam untuk menggambarkan moderasi dalam agama. Ini berarti islam 

adalah jalani tengahi yangi menghindarii kekerasan,i cintai kedamian,i toleransi,i 

mempertahankani nilaii luruhi yangi baik,i menerimai perubahani dani pembaharuani demii 

kebaikan,i dani menerimai setiapi fatwai berdasarkani situasii geografis,i sosial,i dani 

budaya(Hasan, 2021). 

2. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama Dalam Islam 

Prinsipi moderasii beragamai (wasathiyah)i adalahi sikapi dani carai pandangi yangi 

penuhi dengani nilaii nilaii keseimbangani (balance)i dani adili (justice)(Acep, Sumarna Cecep, 

2023). Dengan adanya prinsip moderasi beragama dalam hal ini maka sebagai umat muslim 

harus paham sikap yang tepat untuk menghadapi konflik yangi adai dii lingkungani sekitar,i 

makai darii itu penelitian ini akan membahas terkait 10 macam prinsip moderasi beragama 

dalam pandangan islam.  

a. Wasathiyyah (mengambil jalan tengah) 

Wasathiyyah adalahi suatui pandangani ataui perilakui yangi terus-menerusi berusahai 

hidupi dii antarai duai situasii yangi salingi bertentangani dani memalukani sehinggai 

tidaki adai perilakui yangi dapati menafsirkani kekuatani pikirani dani perilakui 

seseorang.i Dalami Thei Greati Theft,i Khaledi Aboui eli Fadli mengatakani bahwai 

"moderasi"i adalahi pemahamani yangi berjalani dii jalani tengah,i yaitui pemahamani 

yangi tidaki ekstrimi kanani ataui kiri.(Arif dalam Tualeka, 2023) 

Prinsip wasathiyyah ini berpandangan bahwa kita sebagai umat islam berfikir dan 

bertindak dengan baik terhadap agama kita sendiri dan kepada agama lain sesuai dengan 

pemahaman masing-masing. Orang-orang yang beragama Islam tidak boleh mengikuti 

teks tanpa mempertimbangkan konteksnya sehingga mereka mengembangkani 

pemahamani yangi ekstrem,i radikalisme,i kakui dani kerasi (orisinalitas),i sehinggai 

menjadii egoisi dani menganggapi orangi laini mempunyaii pemahamani yangi berbedai 

beda.i Selaini itu,i umati Islami mengabaikani konteksi dani mengabaikani teks-teksi 

agamai sebagaii pedomani (Qurani dani Hadits)i untuki memahamii (liberalisme).i bebasi 

tanpai arah,i liari dani tidaki terkendalii (Tualeka, 2023). 

b. Tawazun (berkeseimbangan) 

Tawazuni adalahi sikapi mentali seseorangi untuki mengambili sikapi adili ataui 

seimbangi ketikai menghadapii suatui situasi.i Tawazuni diartikani sebagaii 

keseimbangani ataui keseimbangani darii segii bahasa.i Meskipuni dianggapi sebagaii 

keseimbangani ataui keadilan,i hali inii tidaki mengharuskani Andai mengambili posisii 

dii tengahi karenai padai kenyataannya,i dii manai Andai beradai dalami skalai tidaki 

selalui menunjukkani keseimbangan(Yuniar, Imron Hamdani, Kasinyo Harto, 2023) 

Tawazuni merupakani aspeki yangi sangati pentingi darii keberadaani seseorangi sebagaii 

seorangi muslim,i sebagaii manusia,i dani sebagaii kontributori masyarakat.i Tawazuni 

dapati membantui orangi menemukani kebahagiaani sejati,i kebahagiaani batini dani 

jiwa,i yangi diwakilii olehi ketenangani mental,i dani kebahagiaani fisiki dani eksternal,i 

yangi diwakilii olehi stabilitasi dani ketenangani dalami aktivitasi sehari-hari. 

Karenai tawazuni dalami pengertiani Islami tentangi moderasii merupakani 

keseimbangani antarai penggunaani dalili 'aqlii (argumeni yangi bersumberi darii akali 

pikiran)i dani dalili naqlii (berasali darii Al-Qur'ani dani Hadits),i makai ketigai potensii 

inii sangati bermanfaati dalami mewujudkani moderasii dalami Islam.i Pentingnyai 

Tawazuni dalami Islami adalahi walaupuni kitai diperintahkani untuki berkompetisii dii 

akhirat,i namuni kitai tidaki bolehi melupakani apai yangi kitai lakukani dii dunia.Islami 

mengajaki kitai untuki selalui memperlakukani orangi laini dengani kebaikan,i tanpai 

memandangi suku,i bangsa,i ataui agamai mereka. 

c. I’tidal (lurus dan tegas) 

Adili (i’tidal)i mempunyaii maknai berpihaki padai kebenarani ataui kemashlahatan,i 

tidaki memihaki padai ketidaki benaran,sepatutnya,i sepantasnya,i tidaki semenai menai 

dalami bertindaki keseimbangi (tawazun)i merupakani perspektifi carai berfikir,i 

bersikapi konsisteni berpihaki padai kesamaan,i keadilani dani kemanusiani 
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(humanisme).(Chadidjah, sitti ; Agus Kusnayat, Agus ; Uus Ruswandi, Uus & Arifin, 

2021) 

d. Tasamuh (toleransi) 

Dalami pembukaaani UUDi 1945i pasali 29i ayati 2i disebutkani bahwai “Negarai 

menjamini kemerdekaani tiap-tiapi penduduki untuki memeluki agamanyai masing-

masingi dani untuki beribadati menuruti agamanyai dani kepercayaannyai itu.”i Olehi 

karenai itu,i kitai sebagaii wargai negarai sudahi sepatutnyai menjunjungi tinggii sikapi 

salingi toleransii antari umati beragamai dani salingi menghormatii antari haki dani 

kewajibani yangi adai dii antarai kitai demii keutuhani negara. 

Kebebasani dalami beragamai padai hakikatnyai adalahi dasari bagii terciptanyai 

kerukunani antari umati beragama.i Tanpai kebebasani beragamai tidaki mungkini adai 

kerukunani antari umati beragama.i Kebebasani beragamai adalahi haki setiapi manusia.i 

Haki untuki menyembahi Tuhani diberikani olehi Tuhan,i dani tidaki adai seorangpuni 

yangi bolehi mencabutnya. 

Dalami bahasai Arabi artii tasamuhi adalahi "sama-samai berlakui baik,i lemahi lembut,i 

dani salingi i pemaaf."i Dalami pengertiani istilahi i umum,i tasamuhi adalahi "sikapi 

akhlaki terpujii dalami pergaulan,i dii manai terdapati rasai salingi menghargaii antarai 

sesamai manusiai dalami batas-batasi yangi digariskani olehi ajarani Islam".(Jamarudin, 

2016) 

e. Musawah (Persamaan) 

Musawahi adalahi persamaani dani kebersamaani sertai penghargaani terhadapi sesamai 

manusiai sebagaii makhluki Allah.i Persamaani (Al-musawah),i yaitui pandangani 

bahwai semuai manusiai samai harkati dani martabatnya.i Tanpai memandangi jenisi 

kelamin,i rasi ataupuni sukui bangsa.i Tinggii rendahnyai derajati manusiai hanyai 

berdasarkani ketakwaanyai yangi penilaiani dani kadarnyai hanyai Tuhani yangi tahu. 

Firman Allah SWT dalam Surat Al  Hujurat ayat 13 sebagi berikut : 

قبَاَۤىِٕمَ نِتعَاَرَفىُْاۚ اِنَّ  اوُْثًٰ وَجَعهَْىٰكُمْ شُعىُْباً وَّ هْ ذكََرٍ وَّ ْْم  يٰٰٓايَُّهَا انىَّاسُ اوَِّا خَهقَْىٰكُمْ مِّ َِهِ  َ ِ اَْقْٰىكُمْ  اِنَّ للّٰه ىََْ للّٰه ِِ  اكَْرَمَكُمْ 

ْْر    خَبِ

Artinya: Hai manusia,iSesungguhnyaiKami menciptakan kamuidari seorang laki-laki 

daniseorangiperempuan dan menjadikan kamuiberbangsa-bangsaidan bersuku-

sukuisupayaikamuisaling kenal-mengenal.iSesungguhnya orangiyang paling mulia 

diantaraikamu disisi Allah ialahiorang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

AllahiMahaimengetahuiilagiiMahaiMengenal. (QS Al Hujurat : 13) 

Darii ayati tersebuti terlihati jelasi bahwai semuai manusiai mempunyaii akhlaki yangi 

sama, kecuali Tuhan yang berbeda-beda perbuatan dan perbuatannya. (Hasan, 2021).  

f. Syura (Musyawarah) 

Syura dapati diartikani sebagaii suatui kegiatani yangi dilakukani olehi i duai orangi ataui 

lebih. Duai orangi (ataui lebih)i bertemui untuki mendiskusikan suatu masalah. Kami 

kemudian meminta pendapat dan perspektif setiap orang yang berkumpul untuk 

mengambil keputusan terbaik mengenai topik yang sedang dibahas. 

Pertimbangan menempati tempat yang mapan dalam kehidupan masyarakat Islam. Hal ini 

merupakan karakter mendasar tidak hanya dari sistem politik pemerintahan tetapi juga 

masyarakat secara keseluruhan. Semuanya berdasarkan logika, dan masyarakat 

menanamkan prinsip ini ke dalam pemerintahan. Musyawarah adalah ketika orang-orang 

berkumpul untuk membicarakan sesuatu, seperti mengambil madui darii sarangi lebahi 

untuki dijadikani madui yangi manis, masing-masing orang mengutarakan pendapatnya, 

dan pendapat yang terbaik diantara mereka dijadikan sebagai kesepakatan antara kedua 

belah pihak. 

Al-Quran juga membimbingi manusiai dengani prinsipi “jalani yangi lurus”.i Artinyai i 

Al-Qur'ani menunjukkani kepadai manusiai bahwai Al-Qur'ani adalahi carai terbaiki dani 

palingi efisieni bagii manusiai dalami menyelesaikani berbagaii permasalahani dalami 

kehidupan.i Al-Qurani berisii isu-isui yangi berprinsipi dani fleksibel.i Permasalahani 

yangi berkaitani dengani kehidupani manusiai merupakani salahi satui jenisi 

permasalahani Muamara.i Sebagiani besari topiki Mu'arai dibahasi secarai fleksibeli 

dalami Al-Qur'an.i Hal-hali yangi dibahasi secarai fleksibeli dimaksudkani untuki 

memudahkani manusiai beradaptasii dengani keadaani dani kebutuhani zamani Allahi 
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subhanahuwata'allah,i untuki selalui beribadahi kepada-Nya,i dani untuki memikuli 

perani dani tanggungi jawabi sosial.i Artinya,i selaini tanggungi jawabi mengabdii 

kepadai masyarakati Khalik,i masyarakati jugai harusi mengaturi hubungani sosialnyai 

satui samai lain.i Dalami konteksi hubungani sosiali sepertii rumahi tangga,i keluarga,i i 

masyarakati dani pedesaan,i musyawarahi merupakan tindakan yang penting untuk  

menyelesaikan permasalahan sosial. (Muttaqin & Apriadi, 2020). 

g. Islah (Perdamaian) 

Islah berasal dari bahasai Arabi yangi berartii ``memperbaiki,''i ``mendamaikan,''i dani 

“menghilangkani konfliki dani kerusakan''.i Islahi adalahi i perdamaian,i sebuahi 

kesepakatani yangi i menghilangkani konfliki antarai masyarakati yangi bermusuhan,i 

baiki individui maupuni kelompok.i Berusahai menciptakani perdamaian,i menciptakani 

kerukunan,i mengajaki masyarakati untuki salingi berdamai,i beramali shalehi dani i 

berperilakui sepertii orangi sucii (baik). 

Pakari tafsiri Indonesiai kontemporer,i M.i Quraishi Shihabi dalami Tafsiri al-Miṣbāḥi 

menjelaskani iṣlāḥi dengani merujuki padai surah al Hujurat ayat 9-10.Allah swt 

berfirman: 

َِهًَ الأخْرَي فقَاَِْ  ْْىهَُمَا فئَنِْ بغَتَْ إحَِْاَهُمَا  ْفَِ ءَ هىُا انَّتِ  ْبَْغِ  حَتًَّ وَإِنْ طَائفِتَاَنِ مِهَ انْمُؤْمِىِْهَ اقْتتَهَىُا فأَصَْهِحُىا بَ

َ يحُِبُّ انْمُقْسِطِْهَ ) َْلِ وَأقَْسِطُىا إِنَّ للَّّٰ ْْىهَُمَا بِانْعَ ِ فئَنِْ فاَءَتْ فأَصَْهِحُىا بَ ْْهَ 9إنًَِ أمَْرِ للَّّٰ ( إوَِّمَا انْمُؤْمِىىُنَ إخِْىَة  فأَصَْهِحُىا بَ

َ نعَهََّكُمْ ْرُْحَمُىنَ   (01) أخََىَيْكُمْ وَاَّْقىُا للَّّٰ

Artinya: Dani jikai adai duai kelompoki mukmini yangi sedangi berperang,i hendaknyai 

kaliani berdamaii dii antarai mereka.i Namuni jikai salahi satui pihaki melanggari 

perjanjiani terhadapi pihaki lain,i makai pihaki yangi melanggari perjanjiani harusi 

berjuangi hinggai kembalii kepadai perintahi Allah.i Apabilai diai telahi mengundurkan 

diri, maka berdamailah di antara mereka menurut keadilan dan  berlaku adil. 

Sesungguhnyai Allahi menyukaii orang-orangi yangi beramal shaleh. 

Pesani darii ayati inii adalahi bahkani dii antarai orang-orangi beriman,i jikai adai duai 

kelompoki yangi bertikaii meski sekecil apapun, Al-Quran memerintahkan mereka untuk 

berdamai. Jika salah satu pihak dalam konflik terus menganiaya pihak lain, langkah-

langkah harus diambil untuk kembali menerima kebenaran dan perintah Tuhan. Jika 

mereka benar-benar kembali ke kebenaran, rekonsiliasi kedua belah pihak secara adil dan 

terapkan keadilan bagi semua orang. Hal ini dilakukan dengan cara mendamaikan pihak-

pihak yang bertikai agar keputusannya diterima oleh kedua kelompok yang bertikai, 

yakni pihak yang berbuat adil. 

Bahkan Quraisy Shihab menggunakan kata fa’ashli dalam Tafsir al-Mishbahta-nya yang 

berarti ketika ada tanda-tanda perselisihan di antara orang-orang beriman, maka orang-

orang beriman  segera turun tangan untuk berdamai. Sebenarnya, jangan menunggu 

sampai rumah Anda terbakar; padamkan apinya sebelum menyebar. 

Sedangkan iṣlāḥ, adalah upaya untuk mencegah keburukan atau meningkatkan kualitas 

sesuatu agar kemaslahatannya lebih besar. Pada kenyataannya, seringkali ada seperangkat 

nilai yang harus dipenuhi atau dipatuhi agar lebih menguntungkan atau  berfungsi lebih 

baik. Bersamaan dengan ayat sebelumnya, surat al-Hujarat ayat 10  juga menekankan 

pentingnya mencapai perdamaian, yang landasan terpentingnya adalah umat Islam atau 

mukmin adalah bersaudara.(Haddade, 2016). 

h. Al-awlawiyyah (mendahulukan yang prioritas) 

Al-awlawiyyahi merupakani bentuki jamaki darii katai al-aulaai yangi berartii “lebihi 

penting”i ataui “penting”.i Alawiyahi jugai dapati i diartikani “prioritas pertama”. 

Menurut istilah “awlawiyah”, dari sisi pelaksanaan (penerapan), yang terpenting dari 

beberapa hal, dengan mendahulukan suatu hal di atas yang lain, tergantung pada waktu 

dan tempat pelaksanaannya. tidak penting (Muhidin et al., 2021). 

Prioritas dekat  dengan pengertian istilah “prioritas” sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf 

Al-Qardawi: “Ilmu yang menjelaskan amalan mana yang lebih utama dan lebih rajin dari 

amalan lain yang sahih  yang korup, apa yang diterima daripada ditolak, apa yang sunnah 

dari pada bid’ah, dan apa yang sunnah dari pada bid'ah, menurut pandangan syariat. Di 

sisi lain, Muhammad al-Wakiri dalam bukunya “Fiqh al-Awliyat, Dirasa fi ad Dawabit” 

mendefinisikan fiqh prioritas sebagai berikut: Artinya, “Pengetahuan tentang hukum 

syariah menurut tatanan dan kenyataan”. Ini mencakup tiga aspek penting yang harus ada 
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dalam yurisprudensi pilihan. Hukum syariah dan keutamaannya, batasan-batasan yang 

menjadi dasar penafsiran hukum  yang satu terhadap hukum  yang lain jika terjadi 

perselisihan, dan syarat-syarat yang berkaitan dengannya. (Sari, 2023). 

i. Tathawur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif) 

Yangi dimaksudi dengani Tathawuri wai Ibtikari (dinamisi dani inovatif)i adalahi 

“terbukai untuki senantiasai berubahi dani menciptakani hal-hali barui sesuaii i 

perkembangani zamani demii kemaslahatani dani kemajuani umati manusia”.(Muhidin et 

al., 2021). 

Tatawwuri wai ibtikari (dinamisi dani inovatif)i Tatawwuri wai ibtikari (dinamisi dani 

inovatif)i adalahi sikapi terbukai terhadapi perkembangani saati inii dani melakukani hal-

hali barui untuki kepentingani dani kemajuani umati manusia.i Inovasii berartii 

pengenalani ide-idei baru,i produki baru,i layanani baru,i dani metodei barui yangi lebihi 

bermanfaati bagii kehidupani manusia.i Inovasii pendidikani adalahi gagasani ataui 

gagasan,i cara-carai barui yangi ditemukani dani digunakani untuki mencapaii tujuani 

pendidikani ataui memecahkani permasalahani dalami duniai pendidikan. (Masturaini, 

2022). 

Pendidikani merupakani suatui prosesi pendisiplinani dirii yangi dilakukani terus-

menerusi sepanjangi hayati gunai mengembangkani segalai potensii yangi adai agari 

mampui berbuati baiki sebagaii manusia,i bagiani darii alam,i masyarakat,i dani ciptaani 

Tuhan. 

j. Tahaddhur (berkeadabaan) 

Tahaddur Tahaddur (peradaban) Tahaddur (peradaban), yaitu sikap yang mengutamakan 

akhlak, budi pekerti, jati diri dan keutuhan al-karimah sebagai yang terbaiki dalami 

kehidupani kemanusiaani dani peradabani (Muhidini eti al.,i 2021).i Termasuki dalami 

bentuki perbuatani baiki adalahi memperhatikani pentingnyai memilikii al-karimahi yangi 

berbudii luhur.i Bilai dipimpini olehi seorangi muslim,i bukani tidaki mungkini generasii 

emasi akani melahirkani peradabani barui yangi membanggakan.i Olehi karenai itu,i 

pembinaani akhlaki al-karimahi merupakani suatui pekerjaani yangi pentingi khususnyai 

dalami duniai pendidikan. (Masturaini, 2022). 

 

SIMPULAN 

Moderasi merupakan sikapi dani carai pandangi untuki tidaki berlebihani ataui dikenali 

dengani istilahi goldeni mean.i Dalami artikeli tersebuti terdapati 10i prinsipi moderati dalami 

Islami sebagaii berikut:i 1.i Tawasuthi (mengambili jalani tengah),i 2.i Tawazuni 

(keseimbangan),i 3.i Iâtidali (benari dani tegas),i 4.i Tasamuhi (toleransi),i 5.i Musawahi 

(kesetaraan),i 6.i Syurai (pertimbangan),i 7.i Ishlahi (reformasi),i 8.i Aulawiyahi (prioritas),i 9.i 

Tathawuri wai ibtikari (dinamisi dani inovatif),i 10.i Tahadhdhuri (beradab).i Olehi karenai itu,i 

kamii berharapi artikeli inii dapati memberikani kontribusii yangi signifikani terhadapi 

pemahamani dani penerapan prinsip moderasi beragama dalam Islam serta dapat membangun 

masyarakat yang lebih harmonis, toleran, dan menjadi teladan keadilan dan kasih sayang dalam 

berbagai aspek kehidupan. 
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